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Abstract: This research aims to determine the extent of the influence of word of mouth and
celebrity endorsement on the purchasing decision of wardah lightening products in Gorontalo City.
The research involved 96 samples of wardah product users in Gorontalo City, selected through
incidental sampling. The data analysis method used was multiple linear regression analysis. The
results indicate that word of mouth influences the purchasing decision by 0.331 or 33.1%, and
celebrity endorsement influences the purchasing decision by 0.469 or 46.9%. word of mouth and
celebrity endorsement influence the purchasing decision by 0,465 or 46.5%, while the remaining
54.4% is influenced by other variables which are not examined in this research.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh word of mouth dan
celebrity endorse terhadap keputusan pembelian wardah lightening di Kota Gorontalo. Penelitian
ini menggunakan 96 sampel responden pengguna produk wardah di Kota Gorontalo. Metode
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel Incidental. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisi regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa Word Of
Mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 0,331 atau 33,1%, Celebrity Endorse
memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 0,469 atau 46,9%. Variabel Word Of
Mouth dan Celebrity Endorse bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian sebesar
0,465 atau 46,5% sedangkan sisanya 54,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
didalam penelitian ini.

Kata Kunci: Word Of Mouth; Celebrity Endorse; Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Industri kosmetik di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Permintaan akan produk-produk kosmetik, terutama yang berkaitan dengan perawatan
kulit, terus meningkat seiring dengan kesadaran konsumen akan pentingnya penampilan dan
kesehatan kulit. Kosmetik dianggap sebagai salah satu produk yang unik karena dianggap memiliki
kemampuan untuk menunjang penampilan pria dan wanita agar mereka tetap tampil menawan
dan menarik. Salah satu merek kosmetik yang mendapat perhatian besar adalah wardah lightening,
merek lokal yang telah menjadi favorit di kalangan masyarakat Indonesia. Wardah lightening telah
sukses dengan berbagai produknya, termasuk wardah Lightening, yang mengklaim memiliki
manfaat pencerahan kulit (Nadhiroh & Hukama, 2019).

Pertumbuhan industri kosmetik di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya, berdasarkan data
Kementrian Perindustrian yang dilansir oleh BPOM, terjadi peningkatan pertumbuhan dalam jumlah
pelaku usaha yang berjumlah 819 pada tahun 2021 menjadi 913 pada tahun 2022, hal ini setara
dengan pertumbuhan sebesar 20,6% pada tahun 2022. Selain itu, berdasarkan data Sistem
Informasi Industri Nasional (2022) Industri Kosmetik tercatat mampu menyerap tenaga kerja
sebesar 59.886 orang. Di bawah ini gambar menggambarkan pertumbuhan kosmetik di Indonesia
dari tahun 2014-2023. Dari data di bawah ini dapat dilihat penjualan kosmetik terus meningkat di
Indonesia, sehingga persaingan industri kosmetik menjadi semakin ketat.

Wardah adalah salah satu produk kosmetik yang mencitrakan dirinya dengan beberapa brand

kosmetik halal diproduksi oleh PT Paragon Technology and Innovation. Ada beberapa merek wardah
lainnya berupa lipstick, bedak, pelembab, eyeliner, pembersih wajah dan foundation. Produk
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wardah merupakan salah satu brand kecantikan ternama vyang terkenal dengan klaim
halal. Brand lokal yang satu ini juga gencar melakukan inovasi produk terlengkap, termasuk
paket skincare spesifik sesuai kebutuhan kulit. Salah satu yang paling populer adalah rangkaian
produk wardah lightening. Sesuai namanya, paket skincare ini bermanfaat untuk mencerahkan
kulit wajah dan melindunginya dari noda bekas jerawat, paparan blue light, dan lainnya. Produk
wardah lightening juga sering direkomendasikan bagi para pemula yang baru pertama kali
memakai skincare dengan beragam produknya yang sangatlah lengkap, namun masih terdapat
juga konsumen yang belum merekomendasikan produk ini kepada orang lain seperti keluarga,
teman, tetangga, kerabat dan lainnya.

Perusahaan kosmetik wardah harus bisa mempertahankan kualitas produk agar dapat membuat
persepsi yang baik kepada konsumen, dan konsumen merasa puas ketika menggunakan produk
wardah lightening. Hal ini sangat memberikan pengaruh pada sikap seseorang terhadap keputusan
pembelian dan pemakain produk.

Keputusan pembelian merupakan tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian
sebuah produk atau jasa. Begitu pun keputusan dalam membeli produk kosmetik tidak terjadi
begitu saja. Banyaknya perusahaan kosmetik saat ini konsumen akan lebih selektif dalam membeli
kosmetik yang cocok dengan kebutuhan konsumen itu sendiri. keputusan pembelian merupakan
salah satu tahapan dari perilaku konsumen yang mendasari konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian sebelum perilaku pasca pembelian dan bagaimana individu, kelompok, dan organisasi
dalam memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang atau jasa memuaskan kebutuhan
dan keinginan mereka (Ernawati et al., 2021). Keputusan pembelian adalah suatu alasan tentang
bagaimana konsumen menentukan pilihan terhadap pembelian suatu produk yang sesuai dengan
kebutuhan, keinginan serta harapan, sehingga dapat menimbulkan kepuasan atau ketidak puasan
terhadap produk tersebut (Faozi & Handayani, 2019).

Didalam keputusan pembelian produk kosmetik wardah lightening, tentunya akan dipengaruhi oleh
banyak faktor yang menjadi pertimbangan konsumen untuk memilih produk kosmetik mana yang
akan dibeli. Didalam proses keputusan pembelian tentunya di pengaruhi oleh banyak faktor,
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi diantaranya yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor
individu dan faktor psikologis (Wulandari, 2022). Terdapat juga faktor yang lainnya yang
mempengaruhi keputusan pembelian yaitu citra merek, harga, cara promosi produk, celebrity
endorse, manfaat produk, label harga word of mouth dan masih banyak lagi. Dari sekian banyak
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, terdapat dua faktor yang akan dibahas lebih
lanjut yaitu word of mouth dan celebrity endorse.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yakni word of mouth. Seperti yang
dikatakan oleh Kotler dan Amstrong dalam (Wulandari, 2022) komunikasi pemasaran dimaksudkan
untuk memastikan bahwa perusahaan mampu memberikan sebuah informasi yang jelas tentang
produk yang mereka pasarkan serta berupaya mempengaruhi konsumen dalam membeli produk
tersebut. Salah satu strategi yang dilakukan oleh perusahaan adalah mulut ke mulut. Secara
umum, proses komunikasi antara orang-orang terutama melalui mulut ke mulut. Seseorang pasti
berinteraksi dengan orang lain setiap hari, saling mengomentari, bertukar pikiran, bertukar
informasi dan proses komunikasi lainya. Perusahaan harus mampu memperluas jaringan dalam
memperkenalkan produk kepasaran sasaran. Dalam kegiatan ekonomi, jaringan sangat penting
untuk memperkenalkan produk ke pasar sasaran. Terlebih lagi, tanpa jaringan, suatu produk baru
akan sulit untuk diterima oleh target pasarnya. Karena pelanggan sudah merasa nyamamn dengan
produk sejenis yang sudah ada (Juanna et al., 2023).

Konsumen yang telah menggunakan atau mengkonsumsi suatu produk dan merasa puas dengan
produk tersebut secara alami akan menceritakan kepada orang lain apa yang mereka alami dan
rasakan. Begitu pula sebaliknya, mereka akan bertanya atau melihat terlebih dahulu bagaimana
orang lain menilai pengalaman mereka mengkonsumsi barang dan jasa sebelum memutuskan
untuk membeli (Kurniawati, 2020). Dari hal tersebut bisa dikatakan bahwa word of mouth dapat
menciptakan sebuah promosi yang positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa keputusan konsumen
untuk membeli dan menumbuhkan rasa ingin tahu seseorang tentang suatu produk dipengaruhi
oleh promosi word of mouth.
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Dari sisi lain, word of mouth termasuk cara yang sangat efektif dan efisien untuk memberikan
informasi tentang suatu produk. Word of mouth yang baik tentunya dapat memberikan pengaruh
terhadap keputusan pembelian seorang konsumen dalam memilih suatu produk yang akan dibeli
(Septiani et al., 2022). Disini dapat dikatakan bahwa worh of mouth mempunyai keterkaitan
dengan keputusan pembelian seorang konsumen, yang dimana konsumen akan cenderung
membeli sebuah produk dikarenakan rekomendasi dari orang terdekat, apalagi orang terdekat
tersebut memberikan informasi yang positif mengenai suatu produk. Hal tersebut tentunya akan
sangat mempengaruhi seseorang dalam melakukan keputusan pembelian.

Selain word of mouth ada hal yang dapat mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian
produk yaitu, celebrity endorse adalah menggunakan artis sebagai bintang iklan di media-media,
mulai dari media cetak, media sosial, maupun media televisi. Pemalian celebrity endorse harus
melalui beberapa pertimbangan, diantaranya adalah tingkat popularitas selebriti dengan
permasalahan apakah selebriti yang dipilih dapat mewakili karakter produk yang sedang diiklankan.
Karakteristik endorse mencakup daya tarik (attractiveness), kepercayaan (trustworthiness), dan
keahlian (expertise) (Rahmani, 2022). Menurut Suryadi dalam (Amin and Natalia 2017) celebrity
endorse adalah simbol atau icon untuk menyampaikan suatu pesan dalam suatu kegiatan promosi
yang memiliki tujuan untuk mendukung penyampaian pesan tersebut menjadi efektif. Sementara
itu (Nggilu, Tumbel, and Djemly 2019) mendefinisikan bahwa celebrity endorse merupakan figur
atau seseorang yang terkenal dalam artian dikenal oleh publik dan membintangi iklan baik secara
langsung maupun tidak langsung atas produk yang di pasarkan.

Celebrity endorse pada umumnya adalah artis terkenal, atlet atau selebgram. Celebrity endorse
hakikatnya dipergunakan untuk menarik perhatian publik agar produk yang dipromosikan menjadi
diketahui publik dan diingat publik sehingga diharapkan masyarakat tersebut akan melakukan
keputusan pembelian sesuai dengan ajakan selebriti tersebut. trategi pemasaran yang baik sering
dikaitkan dengan bauran pemasaran. Dalam strategi pemasaran, perusahaan wardah memiliki
strategi yang cukup baik dibandingkan merek-merek kosmetik lainnya. Untuk strategi promosi,
wardah menggunakan celebrity endorse yang unik yaitu wanita berhijab dengan make up yang
natural.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Word Of Mouth dan Celebrity Endorse Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Wardah Lightening di Kota Gorontalo”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Adapun jenis
data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh secara langsung (offline) maupun secara
online dari responden melalui kuesioner yang dibagikan oleh peneliti. Lokasi dalam penelitian ini
yaitu di Kota Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat yang tinggal di Kota
Gorontalo. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus lameshow dan diperoleh 96
orang responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam menguji penelitian ini yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif

Salah satu analisis yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan deskripsi data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian.
Data yang diperoleh merupakan tabulasi dari jawaban responden mengenai variabel-variabel
penelitian yaitu Word Of Mouth (X1), Celebrity Endorse (X2), dan Keputusan Pembelian (Y) Produk
Wardah Lightening di Kota Gorontalo. Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini berdasarkan
jawaban responden dari kuesioner yang diberikan disajikan sebagai berikut :

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Skor Actual Rata-rata
Word of mouth 4.824 4.19
Celebrity Endosre 4.483 4.04
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Keputusan 4.830 4.19
Pembelian

Sumber : Data diolah (2023)
Uji Validitas

uji validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu instrument dalam pengukuran.Valid artinya
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid atau
tidaknya pernyataan yang diuji dapat dilihat dari Corrected Item-Total Correlation, jika nilai r-
hitung lebih besar dari r-tabel dan bernilai positif maka butir pertanyaan atau instrumen tersebut
dinyatakan valid, sedangkan apabila nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel maka instrumen dikatakan
tidak valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X1

Item Pertanyaan Sig (2- Sig Status
tailed)
Saya mengetahui produk wardah 0.000 0.05 Valid

lightening dari orang lain yang pernah
menggunakan produk

Saya ingin membeli produk wardah 0.000 0.05 Valid
lightening karena pengaruh dari orang
lain

Saya sering mendapatkan informasi 0.000 0.05 Valid
dari teman tentang produk wardah
lightening

Saya membeli produk wardah 0.000 0.05 Valid
lightening karena diskon dan
penawaran spesial dari pihak wardah
Saya mendapatkan informasi dari 0.000 0.05 Valid
orang lain bahwa produk wardah
lightening memiliki banyak manfaat
Saya mendapatkan informasi dari 0.000 0.05 Valid
orang lain bahwa harga produk
wardah lightening sangat terjangkau
Saya mencari informasi tentang 0.000 0.05 Valid
wardah lightening di internet setelah
orang lain membicarakan
pengalamannya menggunakan produk
wardah

Saya tertarik dengan promo-promo 0.000 0.05 Valid
yang diberikan oleh produk wardah di
media soialnya

Setelah saya mengetahui dan 0.000 0.05 Valid
menggunakan produk wardah
lightening saya membagikan
pengalaman saya kepada orang lain
Pihak wardah menerima semua 0.000 0.05 Valid
komentar atas produknya di semua
media sosial

Pihak wardah selalu mengawasi 0.000 0.05 Valid
respon konsumen dengan baik

Pihak wardah dengan senang hati 0.000 0.05 Valid
mengevaluasi kritikan dan saran yang

masuk

Sumber : Data Diolah (2023)

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel X2

Item Pertanyaan Sig (2- Sig Status
tailed)
Selebriti yang muncul dalam iklan 0.000 0.05 Valid
wardah memiliki reputasi yang baik
Saya menyukai selebriti yang dipakai 0.000 0.05 Valid
dalam iklan wardah
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Selebriti yang muncul dalam iklan
wardah dikenal sebagai sosok yang
menarik dalam menyampaikan pesan
dari produk wardah lightening

0.000

0.05

Valid

Karakter selebriti dalam iklan kosmetik
wardah membuat saya percaya pada
produk wardah

0.000

0.05

Valid

Keahlian selebiri dalam mengiklankan
kosmetik wardah membuat saya
tertarik untuk membeli wardah

0.000

0.05

Valid

Selebriti dalam iklan kosmetik wardah
adalah selebriti yang ahli,
berpengalaman dan terlatih

0.000

0.05

Valid

Daya Tarik selebriti dalam iklan
kosmetik wardah memberikan
pengalaman positif terhadap merek
wardah

Penampilan selebriti dalam iklan
kosmetik wardah menarik dan
membuat saya menyukai kosmetik
wardah

0.000

0.000

0.05

0.05

Valid

Valid

Saya memiliki kecocokan dengan
karakteristik selebriti dalam iklan
wardah

0.000

0.05

Valid

Kharisma/karakteristik yang dimiliki
selebriti dalam iklan membuat saya
tertarik untuk membeli wardah
Kharisma/karakteristik yang dimikili
selebriti dalam iklan wardah membuat
saya yakin pada wardah

Selebriti dalam iklan wardah memiliki
kekuatan untuk menarik perhatian
konsumen terhadap produk wardah

0.000

0.000

0.000

0.05

0.05

0.05

Valid

Valid

Valid

Sumber : Data Diolah (2023)

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Y

Item Pertanyaan

Sig (2-tailed)

Sig

Statu

S

Saya memutuskan membeli produk
wardah lightening karena memiliki
kemantapan terhadap kualitas
produk tersebuh

0.000

0.05

Valid

Saya membeli produk wardah
lightening setelah saya memiliki
keyakinan bahwa produk tersebut
mampu memenuhi kebutuhan kulit
wajah saya

Saya melakukan pembelian produk
wardah karena sudah mengetahui
keunggulan produk tersebut

0.000

0.000

0.05

0.05

Valid

Valid

Saya memutusakan membeli produk
wardah lightening karna terbiasa
menggunakan produk tersebut

0.000

0.05

Valid

Saya membeli produk wardah
lightening karna mudah ditemukan
tokonya

0.000

0.05

Valid

Saya terbiasa membeli produk
wardah lightening karena
memberikan banyak manfaat pada
kulit wajah saya

Saya merekomendasikan produk
wardah lightening karna produknya
memiliki kualitas yang baik

0.000

0.000

0.05

0.05

Valid

Valid

Saya merekomendasikan produk
wardah lightening karena harganya
yang terjangkau

0.000

0.05

Valid
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Saya merekomendasikan produk 0.000 0.05 Valid
wardah lightening kepada orang lain

karena memberikan banyak manfaat

pada kulit wajah

Saya melakukan pembelian ulang 0.000 0.05 Valid
produk wardah lightening karena

cocok dengan kulit wajah saya

Saya melakukan pembelian ulang 0.000 0.05 Valid
produk wardah lightening karena

merasa puas dengan pelayanan

pihak wardah

Saya akan melakukan pembelian 0.000 0.05 Valid
ulang produk wardah lightening

setelah saya merasakan manfaat dari

produk tersebut

Sumber : Data Diolah (2023)
Uji Reabilitas

bahwa uji reliabilitas menunjukan indeks yang mengindifikasikan suatu alat ukur dapat dipercaya
atau diandalkan.. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini, penulis menggunakan koefisien
reliabitas Alpha Cronbach (Arikunto, 2016). Cara pengambilan keputusan: jika r Alpha positif dan
lebih besar dari r tabel maka reliabel, sebaliknya jika r Alpha negatif atau r Alpha lebih kecil dari r
tabel maka tidak reliabel. Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu variabel dikatakan
reliabel dan berhasil mengukur dimensi variabel yang kita ukur jika koefisien reliabilitasnya minimal
0, 6.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's | Cut Off Jumlah Status
Alpha Pertanyaan
Word Of Mouth 0.894 0.6 12 Reliabel
(X1)
Celebrity 0.888 0.6 12 Reliabel
Endorse (X2)
Keputusan 0.786 0.6 12 Reliabel

Pembelian (Y)
Sumber: Data Olahan SPSS 2023

Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah jumlah sampel yang diambil merupakan
respresentatif atau belum, kesimpulan penelitian yang diambil dari jumlah sampel bisa

dipertanggungjawabkan. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Normal Probability Plot
Test. Hasil pengujian adalah sebagai berikut :

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y1
1.0

o8

08

o4

Expected Cum Prob

oz

o0 oz o4 o8 o8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 2023
Gambar 1. P Plot dari Uji Normalitas
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Dari Gambar 1 terlihat bahwa hubungan antara Word Of Mouth (X1), Celebrity Endorse (X2), dan
Keputusan Pembelian (Y) menunjukkan pola distribusi secara normal dimana data menyebar
disekitar garis diagonal, ini menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi uji asumsi
normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen).Suatu model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linier antar variabel
independen (Naufal, 2020). Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan menggunakan Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak
terdapat multikolinearitas di antara variabel independent.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Model Variabel Tolerance VIF
X1—Y Word Of Mouth 0,775 1,29
Xo—Y Celebrity Endorse 0,775 1,29

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui bahwa semua variabel bebas yang diteliti dalam penelitian
ini memperoleh hasil nilai variance inflation factor (VIF) lebih besar dari angka 10 yang
dipersyaratkan hal ini dapat dikatakan bahwa dalam model ini tidak terjadi multikolinear diantara
variabel bebas yang diteliti. Dengan demikian proses analisis memenuhi persyaratan sehingga
analisis dapat dilanjutkan.

Uji Heteroskedastisitas

Uji persyaratan ini menentukan bahwa residual tidak boleh berhubungan satu sama lain. Gangguan
(disturbance) Uji akan tergantung pada nilai yang dipilih dari variabel yang menjelaskan adalah
satu angka konstan yang sama dengan varians. Hal ini sebenarnya merupakan asumsi
homoskedastisitas, atau varians sama. Adapun hasil uji heteroskedastistas dapat dilihat pada
Gambar berikut.
Scafterplot
Dependent Varisble: Y

4 Bl 2 a ] 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 20
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Dari gambar 2 diatas, dapat dilihat pada Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu
pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi. Maka model regresi ini telah memenuhi uji asumsi
heteroskedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh

beberapa variabel X terhadap satu variabel Y, yang dinyatakan dalam persamaan regresi di bawah
ini:
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Tabel 7. Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Eror
(Constant) 22.891 3.000 7.631 0.000
Word Of Mouth 0.214 0.055 0.331 3.886 0.000
Celebrity 0.344 0.063 0.469 5.503 0.000
Endorse

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)
Berdasarkan hasil output dapat diketahui bahwa:
1. Variabel Word of Mouth berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian produk wardah
lightening di Kota Gorontalo sebesar 0.331 atau 33,1%.

2. Variabel Celebrity Endorse berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian produk wardah
lightening di Kota Gorontalo sebesar 0.469 atau 46,9%.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh satu variabel independen secara individu dapat
menerangkan variabel dependen.

Tabel 8. Uji Parsial (Uji t)

Variabel t hitung Signifikansi
Word Of Mouth 3.886 0.000
Celebrity Endorse 5.503 0.000

Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Dari hasil uji t pada Tabel 9 diperoleh t hitung untuk word of mouth sebesar 3.886 dan celebrity
endorse sebesar 5.503. Berdasarkan table diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Variabel Word of Mouth berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk wardah
lightening di Kota Gorontalo karena nilai Prob dari Sektor Pertanian lebih kecil dari taraf Sig.
(0.01) sehingga Ho diterima.

2. Variabel Celebrity Endorse berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk
wardah /ightening di Kota Gorontalo karena nilai Prob dari Sektor Pertanian lebih kecil dari taraf
Sig. (0.01) sehingga Ho diterima.

Uji Simultan (Uji f)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Didapatkan nilai p-value kurang dari nilai taraf
signifikansi (a=0,05). Hal ini berarti variabel-variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F)

Variabel F hitung Signifikansi ‘

Word Of Mouth 42.347 0.000 ‘

Celebrity Endorse ‘
Sumber : Data Diolah SPSS (2023)

Uji Koefisien Determinan (R2)
Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R?) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur

seberapa besar sumbangan pengaruh variabel independen dalam menerapkan variasi variabel
dependen. Selanjutnya besarnya koefisien determinasi R? disajikan pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 10. Uji Regresi Linear Berganda

No R R Asjusted Std. Error Durbin-
Square R Square of the Watson
Estimate
1 .690 | .477 465 3.33017 2.196

Sumber Sumber : Data Diolah (2023)

Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh Word of Mouth dan Celebrity
Endorse bersama-sama terhadap keputusan pembelian sebesar 0,465 atau 46,5% dan sisanya
sebesar 54,5% ditentukan oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN
Pengaruh Word Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif antara word of mouth terhadap keputusan pembelian dengan standardized coefficients
yaitu 0,331 atau sebesar 33,1%,. Artinya pengaruh langsung word of mouth terhadap keputusan
pembelian sebesar 33,1%. Hasil analisis juga membuktikan signifikan, yang dapat dilihat dari nilai
Sig. sama dengan 0.000, angka Sig terbukti lebih kecil dari nilai Sig. 0.05. Dengan demikian
hipotesis yang berbunyi “word of mouth berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian”
dinyatakan diterima dan HO di tolak.

Pengaruh Celebrity Endorse Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif antara celebrity endorse terhadap keputusan pembelian dengan standardized coefficients
yaitu 0,469 atau sebesar 46,9 %,. Artinya pengaruh langsung celebrity endorse terhadap
keputusan pembelian sebesar 46,9 %. Hasil analisis juga membuktikan signifikan, yang dapat
dilihat dari nilai Sig. sama dengan 0.000, angka Sig terbukti lebih kecil dari nilai Sig. 0.05. Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “celebrity endorse berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian ” dinyatakan diterima dan HO di tolak.

Pengaruh Word Of Mouth dan Celebrity Endorse Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif antara word of mouth dan celebrity endorse terhadap keputusan pembelian sebesar 0,465
atau 46,5% dan sisanya sebesar 54,5%% ditentukan oleh faktor lain di luar model yang tidak
diteliti. Sehingga hipotesis yang ketiga atau H3 yang berbunyi diduga word of mouth dan celebrity
endorse berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk wardah
lightening diterima dan HO yang berbunyi diduga word of mouth dan celebrity endorse tidak
memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan teoritis empiris dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara word of mouth terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian
hipotesis yang berbunyi “word of mouth berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian”
dinyatakan diterima

2. Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara celebrity endorse terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian
hipotesis yang berbunyi “celebrity endorse berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian”
dinyatakan diterima.

3. Pengaruh word of mouth dan celebrity endorse terhadap keputusan pembelian adalah positif
dan signifikan, tanda positif mempunyai makna bahwa semakin baik penerapan word of mouth
dan celebrity endorse yang dimiliki, maka akan semakin meningkat pula keputusan pembelian
tersebut. Besar pengaruh word of mouth dan celebrity endorse bersama-sama terhadap
keputusan pembelian sebesar 0,465 atau 46,5% dan sisanya sebesar 54,5%% ditentukan oleh
faktor lain di luar model yang tidak diteliti.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran sebagai berikut :
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1. Bagi perusahaan dapat meningkatkan kualitas produk yang unggul agar memastikan produk
memiliki kualitas yang terjamin. Kualitas yang baik akan mendorong konsumen untuk
memberikan ulasan positif secara alami kepada orang lain. Dan juga dapat kolaborasi dengan
influencer dan selebriti. Melibatkan influencer atau selebriti yang memiliki kredibilitas di industri
kecantikan untuk melakukan endorsement produk secara kontinu dapat memperluas jangkauan
dan meningkatkan citra merek. Serta manfaatkan media sosial dengan cerdas, gunakan konten
yang menarik, responsif terhadap pertanyaan atau ulasan, dan ciptakan konten yang memicu
pembicaraan di platform tersebut.

2. Bagi perusahaan dapat memastikan produk kosmetik seperti wardah lightening mematuhi
standar keamanan yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan memperkuat regulasi terkait
keamanan produk, perusahan dapat membangun kepercayaan konsumen terhadap merek
tersebut. Dan juga memfasilitasi dialog terbuka antara konsumen, produsen, dan pemerintah
serta piha perusahaan untuk mengatasi masalah atau kekhawatiran yang mungkin timbul
terkait produk. Hal ini dapat dilakukan melalui forum publik atau platform daring yang
disediakan oleh perusahaan.

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharpakan penelitian ini menjadi salah satu referensi atau
pebanding dalam melakukan penelitian berikutnya dalam tempo waktu dan tempat yang
berbeda.
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